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  ABSTRAK 

Latar Belakang : CVA infark atau CVA non haemorragic merupakan suatu 

kondisi yang berkembang ketika suplai darah ke otak dibatasi, atau bahkan 

berkurang, yang merampas jaringan otak oksigen dan nutrisi yang menyebabkan 

gangguan neuromoskuler akibatnya anggota tubuh mengalami cacat fisik, akibat 

lanjut pasien mengalami gangguan kebersihan diri.Tujuan : Menggambarkan 

asuhan keperawatan defisit perawatan diri pada klien CVA infark di Ruang Unit 

Stroke RSUD dr. Soedomo Trenggalek dan menganalisa adanya kesenjangan. 

Metode : Metode penelitian menggunakan deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Subyek penelitian klien CVA Infark dengan diagnosa defisit 

perawatan diri. Data dikumpulkan melalui teknik wawancara, observasi, 

pemeriksaan fisik, hasil pemeriksaan laboratorium dan dokumentasi, proses 

keperawatan meliputi diagnosa hingga evaluasi. Hasil penelitian : Hasil 

pengkajian klien ditemukan tanda-tanda klien belum mandi sejak masuk Rs, klien 

terlihat lusuh, klien tidak bisa makan/minum sendiri, klien BAK dibantu keluarga 

menggunakan pispot. Diagnosa utama yang muncul yaitu defisit perawatan diri. 

Intervensi dan implementasi difokuskan pada dukungan perawatan diri 

BAB/BAK, mandi, berpakain, makan/minum. Evaluasi akhir klien membaik 

tetapi masih membutuhkan bantuan orang lain. Kesimpulan : Analisis asuhan 

keperawatan defisit perawatan diri pada klien CVA Infark menunjukkan bahwa 

mayoritas data telah sejalan dengan teori yang ada dalam buku SIKI, meski 

terdapat kesenjangan pada riwayat penyakit dahulu, pola interaksi dan 

komunikasi, pola makan, wajah, mulut, Nervus Glosofaringeus dan vagus. 

Keterlibatan keluarga berperan penting dalam keberhasilan tindakan. Peran 

perawat disarankan mengoptimalkan edukasi kepada keluarga mengenai 

pentingnya menjaga kebersihan diri klien.  
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